
 

91 

 

INTEGRASI EMPLOYABILITY SKILLS 

DALAM PEMBELAJARAN DI SMK 

 

Haryadi PR 

Widyaiswara Muda BBPPMPV Seni dan Budaya, Yogyakarta 

 

ABSTRAK 

Mempersiapkan lulusan SMK yang siap bekerja sangat diharapkan, agar dapat mengisi lowongan 

pekerjaan, dalam skala lokal, nasonal, maupun global, serta bekerja mandiri dengan menciptakan 

lapangan kerja sendiri. Employability skills merupakan keterampilan umum yang diperlukan untuk 

berhasil di pasar tenaga kerja di semua tingkat pekerjaan dan di semua sektor. SMK sebagai 

lembaga pendidikan formal yang sistematis, perlu menyiapkan keterampilan peserta dididik untuk 

bekerja dengan baik. Guru perlu menanamkan nilai employability skills pada peserta didik yang 

terintegrasi dalam pembelajaran. Integrasi tersebut tertuang pada rencana pembelajaran, 

pelaksanaan pembelajaran dan asesmen serta dilaksanakan evaluasi sejauh mana kemampuan 

tersebut bisa berkembang pada peserta didik. 

Kata kunci: integrasi, employability skills, pembelajaran, smk 

 

PENDAHULUAN 

Berdasar catatan Badan Pusat Statistik, pada periode Februari 2019-2020, TPT 

(tingkat pengangguran terbuka) pada Februari 2020 ini sangat flat, menurun tipis dari 5,01 

% pada Februari 2019 ke 4,99 % pada Februari 2020. Sesuai jenjang pendidikan, maka TPT 

SMK menempati yang paling tinggi pada angka 8,49 %. TPT menurut jenjang pendidikan 

pada Februari 2020 adalah TPT SMP 5,02%, SMA sebesar 6,77%, Diploma I/II/III sebesar 

6,76% dan Universtitas 5,73%. (JawaPos.com, 5 Mei 2020)  

Berdasar Data Pokok SMK, jumlah total SMK saat ini sebanyak 14.379 sekolah, 

sedangkan jumlah peserta didik sebanyak 5.096.212 juta peserta didik. Kategori SMK saat 

ini dengan 9 bidang keahlian, 49 program keahlian, dan 146 kompetensi keahlian. 

Pemerintah telah menyediaan akses pendidikan menengah, sekaligus tantangan untuk 

memastikan penyediaan pendidikan yang berkualitas sesuai dengan standar nasional 

pendidikan.  

Menurut Hasan (2010:4), fungsi pendidikan kejuruan adalah menyiapkan peserta 

didik menjadi manusia agar mampu meningkatkan kualitas hidup, mengembangkan dirinya, 

serta memiliki keahlian dan keberanian membuka peluang usaha, menjadi tenaga kerja yang 

produktif untuk memenuhi tenaga kerja pada IDUKA (industri dan dunia kerja).  

Pendidikan kejuruan bertujuan untuk memberikan bekal ketrampilan agar peserta 

didik dapat menopang kehidupannya, mampu memperoleh atau mempertahankan pekerjaan 

yang diinginkan, mendorong produktivitas ekonomi serta meningkatkan kualitas masyarakat. 

Keberhasilan lulusan merupakan salah satu tolak ukur keberhasilan SMK, ukuran tersebut 

berupa aspek keberhasilan peserta didik dalam memenuhi persyaratan kurikulum yang 

sudah diorientasikan ke persyaratan dunia kerja serta aspek di luar sekolah yang 

diindikasikan oleh keberhasilan lulusan setelah berada di dunia kerja (Andamari 2003: 6). 
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PEMBAHASAN 

Pembelajaran SMK 

Pelaksanaan pembelajaran di SMK, sesuai dengan Permendikbud Nomor 160 Tahun 

2014 tentang Pemberlakuan Kurikulum 2006 dan Kurikulum 2013 menyatakan bahwa satuan 

pendidikan dasar dan pendidikan menengah dapat melaksanakan Kurikulum Tahun 2006 

paling lama sampai dengan tahun pelajaran 2019/2020. Ketentuan ini memberi kesempatan 

kepada sekolah untuk melakukan persiapan implementasi Kurikulum 2013.  

Regulasi pendidikan kejuruan mengacu pada Surat Edaran Direktur Pembinaan SMK 

Nomor 8275/D5.3/KR/2016 tentang Spektrum Keahlian Pendidikan Menengah Kejuruan yang 

terdiri dari 9 bidang, 46 program keahlian dan 142 kompetensi keahlian, dan Keputusan 

Dirjen Dikdasmen No 330/D.D5/KEP/KR/2017 tentang KI dan KD mapel muatan nasional 

(A), muatan kewilayahan (B), dasar bidang keahlian (C1), dasar program keahlian (C2), dan 

kompetensi keahlian (C3), serta Peraturan Dirjen Dikdasmen No. 454/D.D5/KR/2018 tentang 

KI/KD Mapel C3 SMK. 

Implementasi Kurikulum 2013 yang menjadi rujukan proses pembelajaran pada 

satuan pendidikan, sesuai dengan kebijakan pengintegrasikan penguatan pendidikan 

karakter (PPK) sebagai satu kesatuan mendidik dan belajar bagi seluruh pelaku pendidikan 

di satuan pendidikan. PPK mengacu pada 5 nilai utama: 1) religius, 2) nasionalis, 3) mandiri, 

4) gotong royong, dan 5) integritas. Implementasi PPK dapat dilakukan dengan tiga 

pendekatan utama, yaitu berbasis kelas, berbasis budaya sekolah, dan berbasis masyarakat. 

Ketiga pendekatan ini saling terkait dan merupakan satu kesatuan yang utuh.  

Pembelajaran yang berorientasi pada keterampilan berpikir tingkat tinggi atau 

higher order thinking skills (HOTS) adalah pembelajaran yang melibatkan 3 aspek 

keterampilan berpikir tingkat tinggi yaitu: transfer of knowledge, critical and creative 

thinking, dan problem solving. 

Pengintegrasian 4Cs adalah 4 kompetensi keterampilan yang sangat penting dan 

diperlukan untuk pendidikan abad ke-21. Kompetensi keterampilan ini meliputi berpikir kritis 

(criticial thinking), kreatif dan inovasi (creative and innovative), kemampuan berkomunikasi 

(communi-cation skill), kemampuan bekerja sama (collaboration), dan kepercayaan diri 

(confidence).  

Dalam pengembangan desain pembe-lajaran, adanya kaitan antara KD (kompetensi 

dasar), IPK (indikator pencapaian kompetensi), tujuan pembe-lajaran dan materi 

pembelajaran, yaitu: materi pembelajaran sudah dikembangkan sesuai dengan IPK yang 

selaras dengan tuntutan KD dari KI-3 (pengetahuan) dan KD dari KI-4 (keterampilan), 

tujuan pembelajaran juga sudah dirumuskan berdasarkan KD dari KI pengetahuan dan KD 

dari KI keterampilan. 

Perumusan indikator pencapaian kompe-tensi dapat dilakukan dengan mengikuti 

langkah sebagai berikut: (1) mem-perhatikan dimensi proses kognitif dan dimensi 

pengetahuan, menjadi target yang harus dicapai peserta didik; (2) menentukan KD yang 

akan diturunkan menjadi IPK; (3) menggunakan kata kerja operasional yang sesuai untuk 

perumusan IPK agar konsep materi dapat tersampaikan secara efektif. Gradasi IPK 

diidentifikasi dari lower order thinking skills (LOTS) menuju higher order thinking skills 
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(HOTS); dan (4) merumuskan IPK pendukung dan IPK kunci, sedangkan IPK pengayaan 

dirumuskan apabila kompetensi minimal KD sudah dipenuhi oleh peserta didik.  

Tujuan Pembelajaran disesuaikan dengan nilai-nilai PPK yang diintegrasikan, diru-

muskan berdasarkan KD dari KI pengetahuan dan KD dari KI keterampilan dengan 

mengaitkan dimensi sikap yang akan dikembangkan 

Desain kegiatan pembelajaran dan pelaksanaan harus mencakup nilai-nilai karakter 

yang dikembangkan, pembe-lajaran yang berorientasi pada kete-rampilan berpikir tingkat 

tinggi atau higher order thinking skills (HOTS) serta pengintegrasian pembelajaran abad 21. 

Pada pelaksanaan pembelajaran harus memilih metode pembelajaran yang mencirikan 

pembelajaran aktif, efektif dan efisien memfasilitasi peserta didik mencapai indikator-

indikator KD. Media, bahan dan sumber belajar harus disesuaikan dengan indikator 

pencapaian kompetensi serta menggunakan teknologi informasi dan komunikasi (TIK). 

Mata pelajaran kejuruan (C), yang meliputi: dasar bidang keahlian (C1), dasar 

program keahlian (C2), dan kompetensi keahlian (C3) dengan ruang lingkup materi 

mengacu kepada SKKNI (Standar Kompetensi Kerja Nasional Indonesia) serta dengan 

perluasan dan pendalaman sesuai dengan tuntutan dan kebutuhan dunia usaha, dunia 

IDUKA (industri dan dunia kerja) dan kerja. 

Employability Skills 

Rupert Evans dalam Djojonegoro (1998) mengemukakan pendapat bahwa untuk 

menghadapi tantangan dan peluang masa mendatang, maka isi atau kurikulum pendidikan 

kejuruan yang akan diajarkan kepada para peserta didik agar menampilkan sosok utuh 

karakteristik kualitas sumber daya manusia seperti yang direalisasikan, yaitu karakteristik 

kualitas dasar yang kuat dan karakteristik kualitas instrumental yang dinamis. Employability 

skills adalah kemampuan yang dapat menentukan seseorang sukses atau gagal dalam 

pekerjaannya. Untuk memasuki dunia karir, bertahan dalam karir, dan berkembang dalam 

karir, maka seluruh profesional dari berbagai bidang pekerjaan harus memiliki employability 

skills. Menurut Sudji Munadi (2018) employability skills merupakan sekumpulan 

keterampilan-keterampilan nonteknis yang diperlukan untuk memasuki dunia kerja, untuk 

tetap bertahan dan mengembangkan karir di tempat kerja, ataupun untuk pengembangan 

karir di tempat kerja baru. Employability skills terdapat terdiri kategori effective relationships 

dan workplace skills. Effective relationships meliputi kriteria kemampuan interpersonal dan 

kualitas pribadi. Kriteria workplace skills meliputi: pengelolaan sumber daya, penggunaan 

informasi, kemampuan berkomunikasi, berpikir sistem, penggunaan teknologi, kemam-puan 

akademik terapan dan kemampuan berpikir kritis. 

Employability skills menurut Surono (2021) adalah kecakapan bekerja, merupakan 

keterampilan umum yang diperlukan untuk sukses di pasar tenaga kerja di semua tingkat 

pekerjaan dan di semua sektor. Framework employability skill, meliputi: communication, 

problem solving, teamwork, planning & organizing, initiative & enterprise, self management, 

learning dan technology. 

Menurut Tri Kuat (2017) dalam pembelajaran di SMK, keterampilan untuk bekerja 

dengan mengacu SKKNI, maka diharapkan lulusan SMK harus memiliki keterampilan umum 

yang dipersyaratkan pada suatu pekerjaan, meliputi: (1) mengumpulkan, mengorganisir dan 

menganalisa informasi; (2) mengko-munikasikan ide-ide dan informasi; (3) merencanakan 
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dan mengorganisir aktifitas-aktifitas; (4) bekerja dengan orang lain dan kelompok; (5) 

menggunakan ide-ide dan teknik matematika; (6) memecahkan masalah; (7) menggunakan 

teknologi.  

Setiap orang yang bekerja seharusnya bisa menunjukkan kualitas kerja yang bagus 

dengan mengetahui tujuan bekerja dan batas waktu penyelesaian pekerjaan. Sering kali 

orang menyatakan bahwa mereka tidak berani melakukan sesuatu bukan karena sulit, tetapi 

lantaran tidak mengembangkan potensi diri yang sudah ada dan terbangun di dalam diri 

guna menghadapai sesuatu yang rumit (Rachmat: 2012). Peserta didik SMK berhak 

memimpikan pekerjaan dan karier yang bagus dengan memanfaatkan potensi diri. Potensi 

diri tersebut meliputi: kejujuran, disilin diri, jati diri dan kekayaan diri. 

Permasalahan mendasar yang terjadi adalah kompetensi peserta didik SMK yang 

kurang memenuhi persyaratan sebagaimana diharapkan oleh IDUKA (industri dan dunia 

kerja) dan dunia kerja). Demikian pula bagi pendidikan kejuruan seperti SMK, haruslah 

dapat menyelenggarakan pendidikan dan pelatihan secara berkualitas sehingga lulusannya 

mampu memenuhi kriteria kualifikasi yang ditentukan dunia kerja.  

Menurut Dani Wardani (Callan, 2003 dan Clarke, 2007) mensinyalir bahwa ada 

perbedaan tujuan antara dunia pendidikan dengan IDUKA (industri dan dunia kerja) karena 

dunia sekoah menginginkan lulusan yang mempunyai nilai yang tinggi dalam waktu yang 

cepat sedangkan IDUKA (industri dan dunia kerja) menginginkan lulusan dengan kompetensi 

teknis dan sikap yang baik. Tantangan bagi pembangunan SDM di Indonesia khususnya 

lulusan SMK, salah satu jawaban bagi tantangan adalah memperbanyak lulusan SMK yang 

terserap di dunia kerja yang diarahkan untuk mengakselerasi pertumbuhan ekonomi dengan 

mendorong lulusan terserap di dunia kerja atau menjadi wirausaha. memiliki pengaruh yang 

positif dalam meningkatkan kualitas lulusan SMK. Menurut penelitian sebelumnya oleh 

Sunardi, Suarta dan Kuat (Mahyuddin: 2017) dapat disimpulkan perlunya menindaklanjuti 

dengan peningkatan peran dan fungsi SMK dalam mempersiapkan kelulusan yang memiliki 

standar kelulusan global, memiliki kompetensi dan relevansi yang tinggi dengan tuntutan 

global masih sekedar orientasi dan tujuan semata. Implementasinya masih jauh dari 

harapan, antara impian dan kenyataan yang jauh berbeda. 

Integrasi Employability Skills dalam Pembelajaran di SMK 

Dalam mengintegrasikan employability skills pada pembelajaran di SMK, dperlu 

dilihat mata pelajaran kejuruan pada mata pelajaran C1, C2, C3 yang diajarkan mulai kelas X 

sampai dengan kelas XII (untuk SMK program 3 tahun) dan sampai dengan kelas XIII untuk 

SMK program 4 tahun. semester 1 sampai dengan selesai.  

Menurut Surono (2021), langkah integrasi employability skills dalam desain 

pembelajaran pendidikan vokasi, meliputi: (1) mengidentifikasi kebutuhan em-ployability 

skills dalam peran kerja lulusan di IDUKA; (2) mengintegrasikan employability skills dalam 

tujuan pembelajaran; (3) mengintegrasikan employability skills dalam pengembangn 

instrumen asesmen; (4) mengintegrasikan employability skills dalam strategi pembelajaran; 

(5) mengintegrasikan employability skills dalam materi pembelajaran; serta (6) 

mengintegrasikan employability skills dalam desain dan evaluasi pembelajaran. 

Gagasan integrasi yang dilaksanakan dalam pembelajaran di SMK dapat 

dilaksanakan meliputi: 
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Identifikasi kebutuhan employability skills dalam mata pelajaran kejuruan dan KD berdasar 

peran kerja lulusan SMK di IDUKA. 

Perlu dilaksanakan sinkronisasi mata pelajaran kejuruan di SMK dengan KKNI level 2 

dan 3 SMK, sehingga dapat diperoleh peran kerja dan tugas sesuai dengan klaster atau 

okupasi yang sesuai. Unit kompetensi yang menjadi target sebagai capaian masing-masing 

level teridentifikasi, sehingga bisa diidentifikasi kebutuhan employability skills yang sesuai 

dan terintegrasi dengan nilai utama karakter PPK. 

Mengintegrasikan employability skills dalam tujuan pembelajaran. 

Tujuan pembelajaran sesuai dengan Permendikbud No. 022 tahun 2016, tujuan 

pembelajaran ini tercantum dalam RPP dengan rumus ABCD, meliputi: audience, behaviour, 

conditioning, dan degree. Rumusan tujuan pembelajaran mengandung empat unsur perilaku 

yang terukur dari setiap diri peserta didik setelah melaksanakan proses pembelajaran. 

Audience adalah peserta didik, sedangkan behaviour adalah tingkah laku yang diharapkan 

dan dapat dilakukan oleh peserta didik setelah mengikuti pembelajaran. Conditioning adalah 

kondisi peserta didik sebelum dan sesudah melaksanakan pembelajaran serta persyaratan 

yang harus dipenuhi oleh peserta didik agar perilaku yang diharapkan dapat tercapai. Dalam 

tujuan pembelajaran ini peserta didik diharapkan mampu untuk mencapai sesuai dengan KD 

3 dan KD 4 yang tercantum dalam mata pelajaran atau kompetensi yang dipelajari. Perlu 

diidentifikasi keterkaitan KD 3 dan KD 4 dengan unit kompetensi, elemen kompetensi dan 

kriteria unjuk kerja pada KKNI yang sesuai dengan mata pelajaran tersebut. Degree 

merupakan tingkat penampilan pencapaian peserta didik yang diharapkan setelah mengikuti 

serangkaian proses pembelajaran. Dengan identifikasi tersebut, dapat memetakan 

kebutuhan employability skills yang meliputi: komunikasi, bekerja dalam tim, penyelesaian 

masalah, manajemen diri, insiatif dan gigih, perencanaan dan pengorganisasian, teknologi, 

dan learning. Status employability skills dalam konteks tujuan pembelajaran ini bisa tertulis 

dalam degree apabila sesuai dengan konteks sebagai degree. Secara garis besar status 

employability skills terkemas dalam entry behavior line. 

Mengintegrasikan employability skills dalam pengembangan instrumen asesmen 

Asesmen kompetensi adalah sebuah proses penilaian untuk mendapatkan bukti-

bukti tingkat kemampuan terkait dengan pengetahuan dan keterampilan dalam pekerjaan 

tertentu. Kompetensi adalah kemampuan adalah kemampuan seseorang di dalam 

melaksanakan tugas pekerjaan sesuai dengan kewenangan jabatan. Langkah yang 

dilakukan, sebagai berikut. 

Langkah 1 dengan menyisipkan employbility skills ke dalam elemen-elemen 

perencanaan aktivitas dan proses asesmen sesuai konteksnya, dengan: 1) menentukan 

pendekatan asesmen, 2) mempersiapkan rencana asesmen, 3) mengidentifikasi persyaratan 

modifikasi dan konteks-tualisasi, dan 4) mengorganisasikan asesmen skills yang sesuai. 

Langkah 2 dengan menyisipkan employability skills dalam instrumen-instrumen 

asesmen: 1) ceklis observasi demonstrasi, 2) ceklis verifikasi portofolio, 3) daftar pertanyaan 

tertulis, 4) daftar pertanyaan lisan, dan 5) ceklis evalauasi produk. 

Hal ini bisa dilakukan apabila sudah terdapat sinkronisasi antara mata pelajaran 

dengan KKNI yang sesuai dan kegiatan pembelajaran dilaksanakan dengan uji kompetensi. 
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Apabila pembelajaran belum dilaksanakan dengan uji kompetensi, yaitu dengan uji 

kompetensi keahlian (UKK) maka perlu mengadopsi pengembangan instrumen asesmen. 

Hal ini sesuai dengan ciri-ciri hasil pembelajaran efektif akan tampak pada peserta 

didik, dalam berbagai tingkah laku perhatian, kedisiplinan, motivasi, memahami dan 

menghargai (Eko, 2017: 40). Menurut Kirkpatrick (Eko, 2017: 32) belajar didefinisikan 

sebagai perubahan sikap mental, perbaikan pengetahuan dan penambahan ketrampilan 

setelah melalui PBM. Menurut Ahmadasen dalam Jamal (2009) pendidikan adalah suatu 

proses untuk mengenalkan dan menanamkan nilai-nilai tertentu kepada seseorang untuk 

membentuk karakter pribadi yang bertanggung jawab dalam kehidupan. Keberhasilan sistem 

pendidikan dapat dilihat dari kemampuan lulusan menggunakan hasil pendidikan untuk 

fidup. Maka dalam merencanakan instrumen asesmen diharapkan bisa untuk mengetahui 

perubahan yang terjadi pada peserta didik dengan tepat. 

Mengintegrasikan employability skills dalam strategi pembelajaran 

Strategi pembelajaran adalah cara yang dipilih dan digunakan oleh guru untuk 

menyampaikan materi pembelajaran yang bertujuan untuk memudahkan peserta didik 

menerima dan memahami materi pembelajaran, yang pada akhirnya tujuan pembelajaran 

dapat dikuasainya di akhir kegiatan belajar. Strategi pembelajaran juga berkaitan dengan 

kegiatan pembelajaran yang harus dikerjakan guru dan peserta disik agar tujuan 

pembelajaran bisa dicapai secara efektif dan efisien. 

Penguasaan kompetensi kejuruan oleh peserta didik, disampaikan dengan strategi: 

1) task skills yaitu kemampuan melaksanakan tugas per tugas, 2) task manajemen skills 

yaitu kemampuan mengelola sejumlah tugas dalam pekerjaan, 3) contigency management 

skills yaitu kemampuan mengatasi permasalahan pekerjaan, 4) job role environment skills 

yaitu kemampuan menyelesaikan tanggung jawab dalam memenuhi harapan lingkungan 

pekerjaan, dan 5) transfer skills yaitu keterampilan untuk beradaptasi dengan lingkungan 

kerja yang baru. 

Integrasi juga dilaksanakan dengan model pembelajaran berbasis proyek (project 

based learning) yang menggunakan proyek/kegiatan sebagai media. Peserta didik 

melakukan eksplorasi, penilaian, interpretasi, sintesis, dan informasi untuk menghasilkan 

berbagai bentuk hasil belajar. Model pembelajaran ini, berpusat pada peserta disik untuk 

melakukan suatu investigasi yang mendalam terhadap suatu topik. Peserta disik secara 

konstruktif melakukan pendalaman pembelajaran dengan pendekatan berbasis riset 

terhadap permasalahan dan pertanyaan yang berbobot, nyata, dan relevan. 

Mengintegrasikan employability skills dalam materi pembelajaran 

Materi pembelajaran adalah bahan atau seperangkat substansi pembelajaran untuk 

membantu guru dalam kegiatan belajar mengajar yang disusun secara sistematis dalam 

rangka memenuhi standar kompetensi yang ditetapkan. Guru herus mengidentifikasi 

employability skills dalam dunia kerja yang sesuai dengan mata pelajaran, mengobservasi 

pada elemen-elemen unit kompetensi yang menjadi dasar dalam penyusunan mata 

pelajaran serta menyisipkan employability skills dalam bahan ajar. Menyisipkan dalam arti 

melakukan langkah adaptasi, adalah guru menambah kegiatan pembelajaran yang sekaligus 

dapat mengembangkan employability skills. Cara lainnya adalah dengan mengadaptasi atau 

mengubah pada buku ajar yang dipakai (Sudji Munadi: 2018).  

https://www.kompasiana.com/tag/pembelajaran
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Mengintegrasikan employability skills dalam evaluasi pembelajaran. 

Evaluasi merupakan suatu proses dalam mendapatkan informasi secara menyeluruh 

serta berkesinambungan mengenai proses serta hasil dari sebuah kegiatan yang dilakukan 

oleh guru, yang nantinya akan dijadikan sebagai dasar dalam penentuan lebih lanjut. 

Evaluasi kerap disalah artikan dengan kata ujian, padahal jika ditelusur lebih dalam ujian 

hanyalah satu bentuk dari evaluasi. Pengertian evaluasi pembelajaran adalah pengumpulan 

kenyataan secara sistematis dalam menetapkan apakah terjadi perubahan pada kenyataan 

dalam diri seorang peserta didik.  

Evaluasi digunakan untuk memperoleh informasi yang akurat dan objektif tentang 

suatu program pembelajaranitu sendiri (Eko: 2017). Employability skills di-integrasikan 

dalam komponen instrumen evaluasi, meliputi seluruh komponen dalam program 

pembelajaran mulai dari input, proses dan output.  

Employability skills dipastikan terpadu dengan hard dan soft competency dalam 

evaluasi, serta revisi dilakukan berdasarkan saran perbaikan pada setiap tahap evaluasi. 

Dimana evaluasi mencakup kegiatan penilaian dan pengukuran, karena penilaian dan 

evaluasi bersifat hierarki. Evaluasi didahului dengan penilaian, sedangkan penilaian didahului 

dengan pengukuran. 

SIMPULAN 

Tantangan bagi pembangunan sumber daya manusia di Indonesia, dalam hal ini 

keterbatasan keterserapan lulusan SMK di IDUKA (industri dan dunia kerja). Salah satu 

usaha yang bisa dilaksanakan dengan mengawali pembenahan dan peningkatan kualitas 

pembelajaran di SMK salah satunya dengan mengintegrasikan employability skills pada 

pembelajaran di SMK. Langkah integrasi employability skills dilakukan dengan: (1) 

identifikasi kebutuhan dalam mata pelajaran kejuruan dan KD berdasar peran kerja lulusan 

SMK di IDUKA; (2) integrasi dalam tujuan pembelajaran; (3) integrasi dalam pengembangan 

instrumen asesmen; (4) integrasi dalam strategi pembelajaran; (5) integrasi dalam materi 

pembelajaran; dan (6) integrasi dalam evaluasi pembelajaran. 

Diharapkan dengan penerapan employability skills memberikan pengaruh yang 

sangat baik pada pengembangan potensi dan karakter peserta didik. Hal ini, turut 

berpengaruh terhadap keefektifan dan kesuksesan di tempat kerja setelah lulus dari SMK. 

Mempersiapkan tamatan yang siap bekerja diperlukan untuk mengisi lowongan pekerjaan 

yang ada, baik lokal, nasional dan internasional, atau untuk mandiri dengan menciptakan 

lapangan kerja sendiri maka employability skills atau keterampilan untuk bekerja perlu 

didorong ketercapaiannya pada level yang tertinggi. Upaya menanamkan nilai employability 

skills pada peserta didik dibutuhkan kerja sama dari berbagai pihak, baik itu pihak sekolah, 

lingkungan keluarga dan lingkungan sosial.  

Saran bagi guru dan kepala SMK untuk melakukan kajian yang lebih komprehensif 

diperlukan supaya integrasi employability skills pada pembelajaran di SMK dapat 

dilaksanakan dengan baik dan berdampak bagi peserta didik, agar kelak setelah lulus 

mampu untuk mengisi lowongan pekerjaan atau juga mampu mandiri apabila memilih 

berwirausaha. 

 

https://jagad.id/pengertian-evaluasi-pembelajaran/
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